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ABSTRACT 
Inclusive education requires the availability of learning media that can accommodate the needs of students with 
communication difficulties, particularly those identified as speech, language, and communication needs (SLCN). However, the 
media currently used in inclusive elementary schools are generally generic and not fully communication-friendly. This study 
aims to analyze teachers’ needs for inclusive mathematics learning media based on the total communication approach as the 
foundation for developing the KASUMA media. The research employed a descriptive method with a needs assessment design. 
The respondents consisted of 32 teachers from 15 inclusive elementary schools spread across 10 districts in Sumedang 
Regency. Data were collected through questionnaires, interviews, and classroom observations, and analyzed using 
descriptive quantitative and qualitative approaches. The findings indicate that students’ communication difficulties in learn ing 
mathematics were manifested in four main aspects: difficulties in understanding oral instructions, pronouncing mathematical 
terms, articulating numbers, and comprehending word problems. Teachers consistently expressed a strong need for learning 
media with audio-visual support, hands-on activities, and flexible interactive features. Nevertheless, the availability of school 
facilities and parental involvement remained limited, so these needs were not fully met in practice. The study concludes that  
mathematics learning media based on total communication and contextualized with local wisdom are highly required to bridge 
communication difficulties and strengthen students’ mathematical understanding in elementary schools. These findings 
provide both conceptual and practical foundations for the development of inclusive mathematics learning media that are 
communication-friendly, aligned with elementary students’ developmental characteristics, and responsive to the learning goals 
of the Merdeka Curriculum. 
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ABSTRAK 

Pendidikan inklusif menuntut tersedianya media pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan siswa dengan 
hambatan komunikasi, khususnya yang termasuk kategori speech, language, and communication needs (SLCN). Namun, 
media yang tersedia di sekolah dasar inklusi umumnya masih bersifat umum dan belum sepenuhnya ramah komunikasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan guru terhadap media pembelajaran matematika inklusif berbasis 
komunikasi total sebagai dasar pengembangan media KASUMA. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan 
desain analisis kebutuhan. Responden penelitian terdiri atas 32 guru dari 15 sekolah dasar inklusi yang tersebar di 10 
kecamatan di Kabupaten Sumedang. Data dikumpulkan melalui angket, wawancara, dan observasi, kemudian dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan komunikasi siswa dalam 
pembelajaran matematika terwujud pada empat aspek utama, yaitu kesulitan memahami instruksi lisan, melafalkan istilah 
matematika, mengucapkan angka, dan memahami soal cerita. Guru menegaskan kebutuhan yang sangat tinggi terhadap 
media dengan dukungan audio-visual, aktivitas hands-on, serta fitur interaktif yang fleksibel. Namun, dukungan fasilitas 
sekolah dan keterlibatan orang tua masih terbatas, sehingga kebutuhan tersebut belum sepenuhnya terpenuhi. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa media berbasis komunikasi total yang dikontekstualisasikan dengan kearifan lokal sangat dibutuhkan 
untuk menjembatani hambatan komunikasi sekaligus memperkuat pemahaman matematika siswa sekolah dasar. Temuan ini 
memberikan dasar konseptual dan praktis bagi pengembangan media matematika inklusif yang ramah komunikasi, sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak dan tuntutan Kurikulum Merdeka. 
 
Kata kunci: Hambatan komunikasi (SLCN), komunikasi total, matematika sekolah dasar, media pembelajaran, pendidikan 
inklusif 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan inklusif menjadi isu penting dalam upaya global mewujudkan Sustainable 

Development Goal 4 (SDG 4), yaitu menjamin pendidikan yang adil, berkualitas, dan inklusif bagi semua 
(Panjaitan et al., 2025; UNESCO, 2023). Meski akses pendidikan semakin terbuka, laporan Global 
Education Monitoring Report 2023 menegaskan bahwa jutaan anak penyandang disabilitas masih 
menghadapi hambatan dalam mengakses pembelajaran bermutu, terutama pada penyediaan dukungan, 
media, dan strategi pembelajaran yang sesuai (UNESCO, 2023). Hal ini mengingatkan kita bahwa inklusi 
tidak cukup hanya membuka pintu sekolah untuk mereka, tetapi juga memastikan setiap anak dapat 
belajar dengan cara yang sesuai kebutuhannya. 

Dalam konteks Indonesia, komitmen terhadap pendidikan inklusif ditegaskan melalui Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
2016 tentang Penyandang Disabilitas, serta Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009. Meski demikian, 
realitas di lapangan masih memperlihatkan tantangan. Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah 
dasar inklusi masih menggunakan modul reguler, tanpa penyesuaian khusus untuk siswa berkebutuhan 
khusus (Salsabillah et al., 2023). Hal ini mengindikasikan perlunya inovasi dalam penyediaan media dan 
pendekatan pembelajaran yang benar-benar ramah inklusi. 

Salah satu kelompok siswa yang sangat memerlukan perhatian adalah mereka dengan 
hambatan komunikasi. Dalam konteks pendidikan, hambatan komunikasi merujuk pada kesulitan anak 
dalam memahami atau menyampaikan pesan secara lisan maupun nonverbal, yang berdampak pada 
proses belajar mengajar. Secara klinis, kondisi ini dapat dikategorikan sebagai gangguan komunikasi 
sesuai klasifikasi yang mencakup hambatan bahasa, artikulasi, gagap, dan komunikasi pragmatis (Bryan, 
1977). Hambatan tersebut berpengaruh langsung pada kemampuan anak memahami instruksi, 
mengekspresikan gagasan, serta berinteraksi dengan guru dan teman sebaya. Misalnya dalam 
pembelajaran matematika, anak dapat mengalami kesulitan memahami soal cerita, membaca simbol, 
atau menghubungkan representasi ke konsep. Misalnya dalam pembelajaran matematika, anak dapat 
mengalami kesulitan memahami soal cerita, membaca simbol, atau menghubungkan representasi ke 
konsep. Kesulitan siswa dengan hambatan komunikasi dalam menyebutkan atau melafalkan istilah 
angka sesungguhnya tidak selalu menunjukkan miskonsepsi, melainkan keterbatasan dalam 
mengekspresikan pemahaman number sense mereka. Sejalan dengan itu, hasil penelitian lain  (Asyfaini 
& Sari, 2023) menegaskan bahwa number sense merupakan kepekaan numerik dasar yang mencakup 
kemampuan membandingkan bilangan, merepresentasikan ekuivalensi, serta menilai kewajaran hasil 
operasi bilangan. Hambatan ekspresif membuat indikator-indikator number sense ini tidak sepenuhnya 
teramati secara verbal, meskipun pemahaman reseptif siswa sudah terbentuk. 

Salah satu peneliti (Castaldi et al., 2020) menegaskan bahwa developmental dyscalculia tidak 
hanya disebabkan kelemahan numerik inti, tetapi juga dipengaruhi faktor bahasa dan memori. Anak 
dengan Specific Language Impairment memiliki akurasi rendah dalam aritmetika presisi meskipun tetap 
bisa mengandalkan sistem numerik perkiraan (Nys et al., 2013). Peneliti Indonesia (Qamaria et al., 2024) 
membuktikan bahwa media sederhana seperti boneka jari efektif untuk meningkatkan keterampilan 
interpersonal anak dengan keterlambatan bicara, sedangkan peneliti lain (Fikri et al., 2025) menemukan 
bahwa siswa dengan speech delay dalam program inklusi mengalami perkembangan sosial positif, 
meskipun tetap menghadapi hambatan komunikasi akademik. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, pendekatan komunikasi total dipandang relevan. 
Pendekatan ini menekankan pemanfaatan seluruh bentuk komunikasi, baik komunikasi verbal, 
komunikasi nonverbal, bahasa isyarat, tulisan, gambar, maupun benda konkret (Moreno-Núñez & Casla, 
2024). Semua bentuk komunikasi tersebut dipadukan secara terpadu. Menggabungkan semua mode 
komunikasi (verbal, nonverbal, Augmentative and Alternative Communication) agar anak punya lebih 
banyak jalan untuk berkomunikasi terbukti meningkatkan komunikasi dan partisipasi anak (da Cruz, 
2023; Moreno-Núñez & Casla, 2024; Murillo et al., 2021). Dengan komunikasi total, siswa tidak lagi 
bergantung pada satu mode komunikasi saja, melainkan terbantu melalui berbagai saluran sesuai 
kebutuhannya. 
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Pemilihan media pembelajaran juga berperan penting dalam mengimplementasikan komunikasi 
total. Media digital memberi kesempatan menghadirkan interaktivitas, sementara media konkret (hands-
on) membantu anak belajar melalui pengalaman multisensori. Sejalan dengan itu, Navas (Navas-Bonilla 
et al., 2025) dalam tinjauan sistematisnya menegaskan bahwa teknologi memiliki potensi besar 
mendukung pendidikan inklusif melalui beragam jenis, alat, dan karakteristik yang dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa. Rahmawati dan Pamungkas (Rahmawati, 2024) menunjukkan bahwa media 
manipulatif sangat membantu siswa tunarungu memahami konsep geometri di sekolah dasar. Hasil-hasil 
ini menguatkan bahwa kombinasi media digital dan konkret dalam kerangka komunikasi total berpotensi 
besar untuk mendukung pembelajaran matematika inklusif . Lebih jauh, penelitian Tlili dkk. (Tlili et al., 
2022) menegaskan bahwa game-based learning meningkatkan keterlibatan siswa disabilitas, sementara 
peneliti lain (Güneş & Genç, 2021) membuktikan bahwa kombinasi permainan lego fisik dan digital 
memperkuat pemahaman matematis siswa. 

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih menyisakan kesenjangan. Ditemukan bahwa 
kajian matematika inklusif di Indonesia sebagian besar berfokus pada komunikasi matematis atau 
penggunaan media tertentu, tanpa menyoroti komunikasi total (Fitriani & Prahmana, 2021). Kajian lain 
juga masih bersifat parsial, misalnya menyoroti bullying (Suriatika et al., 2024), interaksi sosial (Yuliani 
et al., 2024), atau kebijakan sekolah (Tarishah et al., 2025). Belum ada penelitian yang secara khusus 
menganalisis kebutuhan guru terhadap media pembelajaran matematika inklusif berbasis komunikasi 
total. Padahal, tren penelitian implementasi pembelajaran matematika bagi anak berkebutuhan khusus 
di Indonesia masih terbatas, meskipun mulai berkembang (Fitriani & Prahmana, 2021) (Fitriani & 
Prahmana, 2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti menduga bahwa guru sekolah dasar membutuhkan media 
pembelajaran matematika yang memadukan komunikasi total dengan konteks kearifan lokal agar lebih 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan komunikasi 
total dengan konteks kearifan lokal sebagai dasar pengembangan media pembelajaran matematika. 
Pendekatan ini diyakini mampu menjawab kesenjangan penelitian terdahulu yang cenderung parsial, 
sekaligus menghadirkan media pembelajaran yang lebih kontekstual, ramah inklusi, dan dekat dengan 
pengalaman siswa di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan guru 
sekolah dasar terhadap media pembelajaran matematika inklusif bagi siswa dengan hambatan 
komunikasi sebagai dasar pengembangan media KASUMA berbasis komunikasi total dan kearifan lokal. 
Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan media 
inklusif, tetapi juga dampak praktis berupa peningkatan kualitas layanan pembelajaran matematika bagi 
siswa dengan hambatan komunikasi di sekolah dasar. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan desain need assessment (analisis 
kebutuhan), yaitu penelitian yang berfokus pada pengidentifikasian kesenjangan antara kondisi aktual 
dan kondisi ideal sebagai dasar pengembangan program atau media (Sugiyono, 2019; Witkin & 
Altschuld, 1995). Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, pada sekolah dasar 
penyelenggara pendidikan inklusif. 

Responden penelitian terdiri atas 32 guru sekolah dasar dari 15 sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif yang tersebar di 10 kecamatan di Kabupaten Sumedang. Pemilihan responden 
dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan pengalaman mengajar di kelas inklusi yang 
terdapat siswa dengan hambatan komunikasi serta kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

Prosedur penelitian mencakup tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan analisis. Pada 
tahap perencanaan, peneliti menyusun instrumen berupa angket identifikasi kebutuhan guru, pedoman 
wawancara, dan lembar observasi, kemudian meminta masukan dari ahli untuk menilai kesesuaian 
indikator serta keterbacaan butir instrumen. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menyebarkan angket, 
melaksanakan wawancara terstruktur, serta melakukan observasi pembelajaran matematika di kelas 
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inklusi. Tahap analisis dilaksanakan dengan mengintegrasikan data dari ketiga sumber untuk 
memetakan kebutuhan guru terhadap media pembelajaran berbasis komunikasi total dan kearifan lokal. 

Sumber data penelitian meliputi respons angket (skala Likert dan isian terbuka), transkrip 
wawancara, catatan observasi, serta dokumen pendukung yang relevan. Teknik pengumpulan data 
menerapkan triangulasi metode dengan menggunakan angket untuk memetakan persepsi umum, 
wawancara untuk pendalaman makna dan konteks, serta observasi untuk memverifikasi praktik 
pembelajaran. Data kuantitatif dari angket dianalisis secara deskriptif melalui distribusi frekuensi dan 
persentase, sedangkan data kualitatif dari jawaban terbuka, wawancara, dan observasi dianalisis dengan 
pengodean tematik melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Guru dan Pengalaman Inklusi 

Sebanyak 32 guru dari 15 sekolah dasar inklusi di 10 kecamatan Kabupaten Sumedang menjadi 
responden dalam penelitian ini. Seluruh guru memiliki pengalaman langsung mengajar siswa dengan 
hambatan komunikasi, meskipun tingkat pengalaman yang dimiliki cukup bervariasi. Distribusi 
pengalaman mereka ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengalaman mengajar di kelas inklusi 

Pengalaman Mengajar Inklusi 
Jumlah 
Guru 

Persentase 
(%) 

1–3 tahun 16 50.0 
4–6 tahun 8 25.0 

Lebih dari 6 tahun 8 25.0 

 
Sebanyak 50,00% responden baru memiliki pengalaman satu hingga tiga tahun dalam mengajar 

di kelas inklusi. Sementara itu, 25,00% guru berada pada kategori pengalaman menengah (4–6 tahun), 
dan 25,00% lainnya telah lebih dari enam tahun menekuni praktik inklusi. Distribusi ini menunjukkan 
adanya kelompok guru yang masih dalam tahap adaptasi terhadap praktik inklusi, sementara sebagian 
lainnya telah terbiasa menghadapi kompleksitas kebutuhan anak dengan hambatan komunikasi. 

Selain pengalaman mengajar, penelitian ini juga memetakan keterlibatan guru dalam pelatihan 
inklusi. Data menunjukkan bahwa hanya 31,20% guru pernah mengikuti pelatihan, sedangkan 68,80% 
lainnya belum pernah terlibat dalam program pelatihan formal (Gambar 1). Fakta ini menegaskan bahwa 
pemahaman mayoritas guru tentang pembelajaran inklusif lebih banyak diperoleh melalui praktik 
lapangan dibandingkan dengan program pengembangan profesional yang sistematis. 

 
 

 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Persentase pengalaman guru mengukuti pelatihan inklusi 
 

Wawancara mendukung temuan ini. Seorang guru dengan pengalaman lebih dari lima tahun 
menyampaikan, “Kami sudah terbiasa menghadapi anak dengan keterlambatan bicara, tetapi sering kali 
kami hanya mengandalkan cara-cara sederhana, seperti menggunakan gambar atau gerakan tangan. 
Tidak ada pelatihan khusus yang kami ikuti.” Guru lain dengan pengalaman dua tahun menambahkan, 
“Awalnya saya bingung bagaimana harus menyampaikan instruksi kepada anak yang tidak merespon, 
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akhirnya saya mencoba menuliskan di papan dan menggunakan benda konkret supaya mereka lebih 
paham.” Catatan observasi juga konsisten, menunjukkan bahwa beberapa siswa tidak merespon ketika 
guru memberi instruksi secara lisan, bahkan ada yang salah menyebut angka ketika diminta membaca 
soal sederhana. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Salsabillah et al., 2023) yang menyoroti keterbatasan 
dukungan pelatihan formal dalam implementasi pendidikan inklusif di sekolah dasar. Tarishah dkk. 
(Tarishah et al., 2025) juga menegaskan bahwa keterampilan guru dalam mengelola kelas inklusif lebih 
banyak dibentuk oleh pengalaman praktik daripada program pelatihan yang terstruktur. Hal ini selaras 
dengan teori efikasi guru (Tschannen-Moran & Hoy, 2001), bahwa keyakinan guru terhadap 
kemampuannya mengajar siswa berkebutuhan khusus sangat dipengaruhi oleh pengalaman dan 
dukungan pelatihan yang diperoleh. 

Implikasinya, guru membutuhkan media pembelajaran yang mudah digunakan, tidak rumit 
secara teknis, dan dapat langsung diterapkan di kelas. Media yang mampu memadukan berbagai bentuk 
komunikasi, meliputi komunikasi visual, simbol, konkret, dan digital, akan sangat relevan untuk 
menjembatani kesenjangan komunikasi siswa. Selain itu, media yang berbasis kearifan lokal akan 
membuat pembelajaran lebih kontekstual, dekat dengan pengalaman siswa, dan mempermudah guru 
dalam menjelaskan konsep matematika (Adhimah et al., 2023; Setyowati et al., 2024). 

Dengan demikian, profil guru dalam penelitian ini tidak hanya menggambarkan adanya modal 
pengalaman praktik yang berharga, tetapi juga menegaskan kesenjangan pada aspek dukungan formal. 
Kesenjangan inilah yang memperkuat urgensi pengembangan media berbasis komunikasi total yang 
berpihak pada kebutuhan siswa sekaligus aplikatif bagi guru dalam pembelajaran matematika inklusif. 
Hambatan  
Hambatan Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika 

Hambatan komunikasi dalam pembelajaran matematika dipahami sebagai kesulitan siswa dalam 
menerima maupun menyampaikan pesan yang berkaitan dengan instruksi, istilah, simbol, maupun 
konteks matematis. Hambatan komunikasi diklasifikasikan dalam tiga ranah, yaitu gangguan reseptif 
(kesulitan memahami bahasa), gangguan ekspresif (kesulitan melafalkan atau menyuarakan kata), dan 
gangguan pragmatis (kesulitan menggunakan bahasa sesuai konteks) (da Cruz, 2023). Dalam praktik 
kelas, ketiga ranah tersebut dapat terwujud dalam empat indikator utama, yaitu kesulitan memahami 
instruksi lisan guru (reseptif), kesulitan melafalkan istilah matematika (ekspresif), kesulitan mengucapkan 
angka dengan benar (ekspresif), serta kesulitan memahami soal cerita matematika (pragmatis) (da Cruz, 
2023; Murillo et al., 2021; Saul et al., 2023).  

Berdasarkan indikator tersebut, hasil angket guru menunjukkan distribusi hambatan komunikasi 
yang dialami siswa seperti ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hambatan komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika 

Indikator Hambatan Komunikasi Sering (%) Kadang-kadang (%) Jarang (%) 

Kesulitan memahami instruksi lisan guru 46,9 37,5 15,6 

Kesulitan melafalkan istilah matematika 43,8 40,6 15,6 

Kesulitan mengucapkan angka dengan benar 50,0 34,4 15,6 

Kesulitan memahami soal cerita matematika 59,4 28,1 12,5 

 
Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa hambatan komunikasi paling dominan adalah 

kesulitan memahami soal cerita matematika, dengan 59,4% guru menyatakan hal ini sering terjadi. 
Hambatan berikutnya adalah kesulitan mengucapkan angka dengan benar (50,0%), kesulitan memahami 
instruksi lisan (46,9%), dan kesulitan melafalkan istilah matematika (43,8%). Persentase tinggi pada 
kategori sering menunjukkan bahwa hambatan ini tidak bersifat insidental, melainkan menjadi pola yang 
konsisten dialami siswa dengan hambatan komunikasi di kelas inklusi. 
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Kesulitan memahami instruksi lisan mencerminkan adanya hambatan reseptif. Guru sering kali 
harus mengulang instruksi lebih dari dua kali dengan variasi bentuk kalimat, bahkan menambahkan 
isyarat nonverbal atau menuliskan instruksi di papan tulis. Observasi kelas mengonfirmasi fenomena ini, 
di mana siswa baru mulai mengerjakan setelah guru memberi arahan visual tambahan. Kondisi ini sesuai 
dengan temuan siswa dengan hambatan komunikasi membutuhkan dukungan multimodal untuk dapat 
memahami perintah dengan baik (Yuliani et al., 2024). Dengan demikian, instruksi lisan semata sering 
tidak memadai dalam pembelajaran matematika inklusif. 

Kesulitan melafalkan istilah angka, yang diamati oleh 43,8% guru, menunjukkan adanya 
hambatan ekspresif pada siswa. Dalam observasi pembelajaran mengenal angka, beberapa siswa lebih 
memilih menunjuk lambang angka di papan tulis atau menggunakan istilah alternatif yang lebih 
sederhana. Misalnya, siswa menyebut “angka banyak sekali” ketika diminta menyebut “angka dua puluh,” 
atau menyebut “angka satu-satu” untuk “sebelas.” Hal ini memperlihatkan bahwa pemahaman reseptif 
siswa terhadap konsep angka sudah terbentuk, namun keterbatasan artikulasi membatasi penyampaian 
secara verbal. Temuan ini sejalan dengan kajian bahwa hambatan komunikasi pragmatik tidak selalu 
merefleksikan miskonsepsi, melainkan kesulitan transisi dari pemahaman ke ekspresi formal (Saul et al., 
2023). Oleh karena itu, guru perlu menyediakan dukungan komunikasi multimodal seperti penggunaan 
simbol visual, papan angka, gestur, atau benda konkret untuk mendampingi bahasa lisan (da Cruz, 
2023). 

Kesulitan mengucapkan angka dengan benar, yang dinyatakan sering terjadi oleh 50,0% guru, 
memperlihatkan hambatan ekspresif yang berdampak langsung pada partisipasi siswa dalam diskusi 
kelas. Siswa lebih nyaman menuliskan angka daripada mengucapkannya, bahkan ketika jawaban yang 
ditulis sudah benar. Guru yang diwawancarai menyatakan, “Anak mau menulis jawaban, tetapi kalau 
diminta mengucapkan, dia hanya diam atau menyebut sebagian.” Temuan lain bahwa siswa dengan 
speech delay meskipun mengalami perkembangan sosial positif, tetap menghadapi hambatan serius 
dalam komunikasi akademik, termasuk ketika harus menyebutkan angka (Fikri et al., 2025). Hambatan 
ini memperlihatkan bahwa komunikasi akademik dalam matematika tidak bisa dilepaskan dari 
keterampilan bahasa lisan. 

Hambatan memahami soal cerita matematika menjadi indikator paling menonjol dengan 59,4% 
guru menyatakan sering terjadi. Wawancara mengungkapkan bahwa siswa sering terhenti pada tahap 
membaca kalimat soal sehingga gagal melanjutkan pada proses pengolahan informasi matematis. Guru 
biasanya harus memecah soal menjadi potongan kalimat yang lebih sederhana agar dapat dipahami. 
Fenomena ini menguatkan laporan OECD (OECD, 2023) bahwa literasi membaca merupakan prasyarat 
penting dalam penyelesaian soal berbasis konteks. Nys dkk. (Nys et al., 2013) juga menunjukkan bahwa 
anak dengan gangguan bahasa spesifik memiliki akurasi rendah dalam aritmetika presisi akibat 
lemahnya keterampilan bahasa. Dengan demikian, hambatan komunikasi dalam bentuk soal cerita tidak 
sekadar hambatan membaca, tetapi berkaitan langsung dengan keterbatasan kemampuan siswa dalam 
menafsirkan simbol dan konteks matematis. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini memperluas perspektif. Penelitian 
Qamaria dkk. (Qamaria et al., 2024) menekankan pentingnya media sederhana seperti boneka jari untuk 
meningkatkan keterampilan interpersonal anak dengan keterlambatan bicara. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa hambatan komunikasi tidak hanya berdampak pada interaksi sosial, tetapi juga 
menembus ranah akademik, khususnya pembelajaran matematika. Sekolah inklusi masih menggunakan 
modul reguler tanpa penyesuaian khusus bagi siswa berkebutuhan khusus (Salsabillah et al., 2023), 
sementara hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hambatan komunikasi akademik menuntut adanya 
media dan pendekatan khusus. Dengan kata lain, hambatan komunikasi dalam matematika bukan hanya 
soal kesenjangan sosial, melainkan juga persoalan pedagogis yang menghalangi siswa memahami 
konsep dan menyelesaikan soal. 

Hasil ini memperkaya literatur dengan menegaskan keterkaitan langsung antara hambatan 
komunikasi. Arah solusi yang ditawarkan adalah penerapan komunikasi total (da Cruz, 2023; Saul et al., 
2023) serta pengembangan media pembelajaran matematika yang memadukan teks sederhana, simbol 
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visual, manipulatif konkret, dan konteks kearifan lokal. Dengan pendekatan ini, hambatan reseptif 
maupun ekspresif dapat diminimalkan, dan siswa lebih terbantu untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran matematika. 
Kebutuhan Guru terhadap Media Inklusif 

Selain mengidentifikasi hambatan komunikasi, penelitian ini juga memetakan kebutuhan guru 
terhadap media pembelajaran inklusif yang sesuai dengan karakteristik siswa dengan hambatan 
komunikasi. Identifikasi kebutuhan guru penting karena kualitas media sangat menentukan efektivitas 
pendekatan komunikasi total (da Cruz, 2023). Guru merupakan pengguna langsung media dalam praktik 
kelas, sehingga persepsi mereka mencerminkan kondisi riil lapangan yang harus diperhatikan dalam 
desain pengembangan media. 

Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar guru menilai media yang mereka gunakan 
selama ini masih bersifat umum dan belum sepenuhnya mendukung kebutuhan siswa dengan hambatan 
komunikasi. Distribusi kebutuhan guru terhadap media inklusif ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase kebutuhan guru terhadap media pembelajaran inklusif 

Kategori Kebutuhan 
Persentase 

(%) 

Kebutuhan Dasar (petunjuk suara, latihan pengucapan, dukungan pemahaman istilah) 100,0 

Fitur Media (ilustrasi jelas, instruksi visual, latihan bertahap, permainan edukatif, akses 
online/offline, hands-on) 

100,0 

Konteks Penggunaan (efektivitas media saat ini, adaptasi bahan ajar, dukungan 
sekolah & orang tua, fasilitas, kesiapan guru) 

83,4 

 
Seluruh guru (100%) menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap kebutuhan dasar media 

inklusif. Mereka menilai bahwa media dengan petunjuk suara atau audio yang jelas, latihan pengucapan 
istilah sederhana, serta dukungan untuk memahami istilah matematika dalam konteks sehari-hari 
merupakan komponen mutlak dalam pembelajaran siswa dengan hambatan komunikasi. Temuan ini 
sejalan dengan kajian (Saul et al., 2023) yang menekankan bahwa gangguan komunikasi dapat berupa 
hambatan reseptif maupun ekspresif, yang berdampak langsung pada kemampuan memahami instruksi 
dan istilah akademik. Faktor bahasa berkontribusi signifikan terhadap kesulitan numerik (Castaldi et al., 
2020), sedangkan peneliti lain (Nys et al., 2013) menunjukkan anak dengan gangguan bahasa 
mengalami kesulitan khusus pada aritmetika presisi. Dengan demikian, kebutuhan guru terhadap media 
yang memberi dukungan audio-visual dapat dipahami sebagai upaya menjembatani hambatan 
komunikasi sekaligus memperkuat akses siswa terhadap konsep matematika. 

Kebutuhan akan fitur media juga memperoleh dukungan penuh (100%). Guru menilai media ideal 
sebaiknya menyajikan gambar atau ilustrasi besar dan berwarna agar mudah dipahami, memiliki instruksi 
visual seperti ikon atau gestur, menyediakan latihan soal secara bertahap, serta dilengkapi fitur 
permainan edukatif dan simulasi interaktif. Selain itu, guru menginginkan fleksibilitas media yang dapat 
digunakan baik secara daring maupun luring, dengan opsi lembar kerja atau aktivitas cetak sebagai 
pelengkap. Observasi di kelas memperlihatkan bahwa siswa lebih fokus ketika media memadukan 
elemen visual dan aktivitas langsung (hands-on), misalnya melalui kartu berhitung atau permainan 
sederhana, dibandingkan ketika hanya mendengarkan penjelasan lisan. Hal ini selaras dengan penelitian  
yang membuktikan bahwa media sederhana seperti boneka jari dapat meningkatkan keterampilan 
interpersonal anak dengan keterlambatan bicara (Qamaria et al., 2024), serta media digital mampu 
meningkatkan hasil belajar matematika (Rizada & Rey, 2023). Lebih jauh, Rahmawati (Rahmawati, 2024) 
menekankan efektivitas media manipulatif bagi siswa tunarungu, sedangkan Tlili dkk. (Tlili et al., 2022) 
menunjukkan potensi besar game-based learning untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 
dengan disabilitas. Dalam konteks ini, kebutuhan guru terhadap fitur media bukan hanya soal inovasi 
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teknologi, tetapi juga soal kebermaknaan pengalaman belajar yang dapat diakses melalui berbagai 
saluran komunikasi total. 

Berbeda dengan dua kategori sebelumnya, konteks penggunaan media memperoleh dukungan 
yang lebih rendah (83,4%). Hal ini menunjukkan masih adanya variasi pengalaman guru dalam hal 
efektivitas media saat ini, adaptasi bahan ajar, dukungan sekolah dan orang tua, maupun ketersediaan 
fasilitas. Beberapa guru menyatakan bahwa media yang mereka gunakan kurang efektif untuk membantu 
siswa memahami makna istilah matematika, sehingga mereka melakukan adaptasi mandiri dengan 
menambah gambar, simbol, atau audio. Wawancara juga mengungkap bahwa tidak semua sekolah 
memiliki fasilitas memadai seperti perangkat digital dan jaringan internet yang stabil, sehingga akses 
terhadap media inovatif menjadi terbatas. Selain itu, dukungan institusional berupa pelatihan guru atau 
sosialisasi media berbasis komunikasi total masih jarang dilakukan. Kondisi ini konsisten dengan temuan 
yang menunjukkan bahwa sekolah dasar inklusi di Malang masih menggunakan modul reguler tanpa 
adaptasi khusus (Salsabillah et al., 2023), serta pentingnya kebijakan sekolah untuk mendukung 
pendidikan inklusif (Tarishah et al., 2025). Dalam kasus serupa, peneliti lain (Fikri et al., 2025) 
menemukan bahwa meskipun siswa dengan speech delay menunjukkan perkembangan sosial positif di 
kelas inklusi, guru tetap menghadapi keterbatasan dukungan fasilitas dan kebijakan. 

Terdapat kontras antara kebutuhan ideal guru dan realitas pelaksanaan di lapangan. Di satu sisi, 
kebutuhan dasar dan fitur media disepakati mutlak (100%), yang mengindikasikan konsensus penuh 
tentang pentingnya media ramah komunikasi total. Namun, di sisi lain, konteks penggunaan 
memperlihatkan adanya hambatan struktural yang harus diatasi, baik berupa keterbatasan fasilitas, 
dukungan sekolah, maupun keterlibatan orang tua. Dengan demikian, kesenjangan utama bukan terletak 
pada kesadaran guru, melainkan pada sistem pendukung yang belum memadai. 

Penelitian ini memberikan pemetaan kebutuhan guru yang detail, sekaligus menyoroti gap antara 
idealitas kebutuhan dengan kenyataan di kelas inklusi. Arah solusi yang ditawarkan adalah 
pengembangan media KASUMA yang menggabungkan digital dan hands-on, berbasis komunikasi total, 
dan dikontekstualkan melalui kearifan lokal. Media yang demikian diharapkan tidak hanya memenuhi 
aspek teknis pembelajaran, tetapi juga memperkuat dukungan institusional dengan menyediakan 
panduan praktis bagi guru, serta melibatkan peran sekolah dan orang tua. Dengan langkah ini, kebutuhan 
guru yang telah teridentifikasi dapat dijawab secara lebih komprehensif, sehingga inklusi tidak berhenti 
pada tataran kebijakan, tetapi benar-benar hadir dalam praktik kelas yang ramah bagi semua siswa. 
Integrasi Temuan dan Implikasi 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kebutuhan guru terhadap media pembelajaran 
matematika inklusif melalui pendekatan komunikasi total sangat tinggi. Seluruh guru menempatkan 
kebutuhan dasar sebagai prioritas, terutama terkait ketersediaan media yang sederhana, mudah 
digunakan, dan sesuai konteks kelas inklusi. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa tanpa 
dukungan media, siswa dengan hambatan komunikasi akan semakin sulit memahami materi matematika. 
Temuan ini sejalan dengan ahsil penelitian (Salsabillah et al., 2023) bahwa sebagian besar sekolah 
inklusi di Indonesia masih menggunakan modul reguler tanpa penyesuaian bagi siswa berkebutuhan 
khusus, sehingga media khusus yang ramah komunikasi total menjadi kebutuhan mendesak. 

Lebih jauh, kategori kebutuhan guru pada aspek fitur media (100%) memperlihatkan bahwa guru 
sangat membutuhkan media interaktif yang mampu menghadirkan pengalaman multisensori. Fakta ini 
konsisten dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. Menurut Piaget, anak SD berada 
pada tahap operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep abstrak matematika 
melalui aktivitas manipulatif dan visual. Kurikulum Merdeka juga menegaskan bahwa capaian 
pembelajaran matematika pada Fase A dan B menekankan kemampuan mengenali bilangan, operasi 
hitung dasar, serta penerapan konsep dalam situasi nyata (BKSDM, 2025). Namun, siswa dengan 
hambatan komunikasi sering kali gagal mencapai kompetensi tersebut jika hanya mengandalkan 
instruksi verbal guru. Oleh sebab itu, media berbasis komunikasi total yang memadukan teks, gambar, 
simbol, gerakan, dan benda konkret akan menjadi jembatan penting agar mereka tetap dapat mengakses 
pembelajaran dan mencapai CP sesuai tahapannya. 



•257 
  

  

M. Nuur’aini Sholihat & Avini Martini 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan adanya kebutuhan pada aspek keberlanjutan 
penggunaan media. Guru tidak hanya menginginkan media yang membantu dalam satu pertemuan, 
tetapi juga media yang dapat diadaptasi dalam berbagai topik matematika. Kebutuhan ini selaras dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa media berbasis permainan dan teknologi untuk anak disabilitas 
akan lebih efektif jika bersifat berkelanjutan, fleksibel, dan mampu menumbuhkan motivasi (Tlili et al., 
2022). Dalam konteks siswa SD, keberlanjutan media juga penting karena mereka belajar melalui 
pengulangan dan konsistensi. Media yang dirancang berbasis komunikasi total memungkinkan anak 
untuk berlatih dengan cara yang variatif, namun tetap konsisten dalam simbol, warna, atau konteks lokal, 
sehingga membantu memperkuat ingatan dan pemahaman mereka. 

Implikasi lain dari temuan ini menyangkut aspek sosial-emosional siswa. Anak dengan hambatan 
komunikasi sering merasa terpinggirkan karena keterbatasannya dalam berbicara atau memahami 
instruksi verbal. Dengan media berbasis komunikasi total, siswa diberikan alternatif saluran komunikasi 
yang membuat mereka dapat berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran kelompok. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian (Qamaria et al., 2024) yang membuktikan bahwa media sederhana seperti 
boneka jari mampu meningkatkan keterampilan interpersonal anak dengan speech delay. Meskipun 
siswa dengan speech delay masih menghadapi hambatan akademik, program inklusi yang menyediakan 
dukungan komunikasi efektif dapat mendorong perkembangan sosial mereka (Fikri et al., 2025). Dengan 
demikian, implikasi penelitian ini bukan hanya pada peningkatan pemahaman konsep matematika, tetapi 
juga pada penguatan partisipasi sosial siswa dalam kelas inklusif. 

Integrasi komunikasi total dengan kearifan lokal juga memberi kontribusi unik. Media yang 
berbasis budaya lokal memungkinkan siswa mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman 
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan temuan (Setyowati et al., 2024) bahwa integrasi nilai budaya lokal 
dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi, pemahaman, sekaligus memperkuat identitas diri 
siswa. Dalam konteks siswa SD, penguatan identitas budaya sangat penting karena pembelajaran tidak 
hanya berorientasi pada capaian kognitif, tetapi juga pembentukan karakter dan sikap positif terhadap 
lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, media KASUMA yang dirancang berbasis komunikasi total dan 
kearifan lokal berpotensi menjawab dua kebutuhan sekaligus: kebutuhan kognitif dalam memahami 
konsep matematika serta kebutuhan afektif dalam membangun rasa percaya diri dan keterikatan budaya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bahwa komunikasi total 
merupakan pendekatan yang relevan dalam pendidikan matematika inklusif, terutama pada fase sekolah 
dasar. Implikasi praktisnya adalah perlunya pengembangan media pembelajaran yang benar-benar 
ramah komunikasi, multisensori, dan berbasis budaya lokal agar sesuai dengan kompetensi dan 
karakteristik perkembangan siswa. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 
mengembangkan media inovatif yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan inklusif, sekaligus 
berkontribusi pada pencapaian SDG 4 dalam skala global. 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menemukan bahwa guru sekolah dasar di Kabupaten Sumedang telah memiliki 
pengalaman langsung dalam mengajar siswa dengan hambatan komunikasi, meskipun sebagian besar 
belum memperoleh pelatihan formal tentang pendidikan inklusif. Hambatan komunikasi yang dialami 
siswa teridentifikasi pada empat indikator utama, yaitu kesulitan memahami instruksi lisan, kesulitan 
melafalkan istilah matematika, kesulitan mengucapkan angka, dan kesulitan memahami soal cerita. 
Hambatan ini bersifat konsisten dan berpengaruh langsung terhadap keterlibatan serta pemahaman 
siswa dalam pembelajaran matematika. 

Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan kebutuhan yang sangat tinggi dari guru terhadap 
media pembelajaran inklusif berbasis komunikasi total. Seluruh guru menegaskan pentingnya media 
dengan dukungan audio-visual, aktivitas hands-on, serta fitur interaktif yang fleksibel. Pada saat yang 
sama, sebagian besar guru juga mengungkapkan bahwa dukungan fasilitas sekolah dan keterlibatan 
orang tua masih terbatas, sehingga kebutuhan tersebut belum sepenuhnya dapat dipenuhi di lapangan. 
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Fakta ini memperkuat pemahaman bahwa media pembelajaran ramah komunikasi total bukan sekadar 
inovasi tambahan, tetapi merupakan kebutuhan mendesak dalam pembelajaran matematika inklusif. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penegasan bahwa pengembangan media matematika 
inklusif harus mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak sekolah dasar yang berada pada 
tahap operasional konkret, capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka, serta konteks budaya lokal yang 
dekat dengan pengalaman siswa. Integrasi komunikasi total dengan media berbasis kearifan lokal 
berpotensi tidak hanya menjembatani hambatan komunikasi akademik, tetapi juga memperkuat motivasi 
belajar, partisipasi sosial, dan pembentukan identitas budaya siswa. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini memberikan dasar konseptual dan praktis bagi pengembangan media KASUMA dalam mendukung 
pendidikan matematika inklusif di Indonesia. 
 
REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, guru sekolah dasar inklusi membutuhkan media pembelajaran 
matematika yang dirancang secara khusus bagi siswa dengan hambatan komunikasi. Media ini 
hendaknya memadukan berbagai saluran komunikasi baik berupa lisan, visual, simbolik, dan konkret, 
agar setiap siswa memperoleh akses belajar yang setara sesuai dengan kebutuhannya. 

Selain itu, sekolah dan pemerintah perlu memberikan dukungan kelembagaan yang lebih kuat, 
baik berupa penyediaan fasilitas yang memadai maupun pelatihan berkelanjutan bagi guru. Dengan 
adanya dukungan ini, guru akan lebih siap memanfaatkan media berbasis komunikasi total secara 
optimal dalam pembelajaran sehari-hari. 

Keterlibatan orang tua dan pemanfaatan kearifan lokal juga penting dalam pengembangan 
media, sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih kontekstual, dekat dengan pengalaman siswa, 
dan mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan 
pijakan praktis untuk memperkuat layanan pendidikan inklusif, khususnya dalam mendukung siswa 
dengan hambatan komunikasi agar dapat belajar matematika secara lebih bermakna. 
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